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RINGKASAN 

SIKAP INDONESIA DALAM DEWAN KEAMANAN PBB: KRISIS 
MBANGUNAN INST ALASI NUKLIR DI IRAN DAN REAKSI PUBLIK DALAM 

NEGERI 
Djoko Sulistyo dan Irfa Puspitasari 

: 2008 

lah halamao : 37 

Di tengah usaha memperbaiki citra di tingkat intemasional sebagai imbas dari krisis 

m Iti dimensi, pada akhir tahun 2006 Indonesia memperoleh kehormatan terpilih menjadi 

an gota Dewan Keamanan Tidak Tetap selama tahun 2007. Pada saat itu dunia intem~'iional 

se ang disibukkan perhatiannya pada perseteruan antara Iran dengan Amerika Serikat 

m ngenai permasalahan pengayaan uranium di Iran. Amerika Serikat menganggap bahwa 

pe gayaan uranium Iran identik .dengan pengembangan senjata nuklir. Amerika Serikat 

m rasa keberatan dengan usaha Iran ini. Sementara itu Iran menganggap bahwa pengayaan 

ur nium semata-mata ditujukan untuk kepentingan Iran yang mengalami defisit energi Iistrik 

d untuk kepentingan damai. Dua pandangan yang berbeda ini tidak kunjung meml'!eroleh 

tit k temu, sehingga Dewan KeamananPerserikatan Bangsa-Bangsa (DK - PBB) diminta 

m mbahas, karena perseteruan ini dianggap dapat mengancam perdamaian dunia. DK - PBB 

k udian menyelenggarakan sidang yang kemudian dikenal dengan pembahasan Resolusi 

- PBB nomor 1747. Selama proses pembahasan draf resolusi sempat ada perbedaan 

a ara Amerika Serikat dengan Indonesia, Afrika Selatan, dan Indonesia. Amerika Serikat 

d Iran masing-masing berusaha memeperoleh dukungan dari anggota DK - PBB. Presiden 

If n Ahmadinejad tidak segan-segan datang ke Indonesia untuk memperoleh dukungan. 

D mikian pula Amerika Serikat mengirim Menteri Luar Negeri Condoliza Rice untuk 

m ncari dukungan. Dalam kenyataan Resolusi DK - PBB memperoleh persetujuan semua 

a ggota. Implikasi domestik di Indonesia antara lain menimbulkan pro dan kontra di 

k langan publik, sehingga kemudian menggulirkan ide pelaksanaan salah satu hak dari 

D wan Perwakilan Rakyat, yaitu hak interpelasi. 

o eh karena ito penelitian ini mengajukan beberapa pertanyaan penelitian. sebagai b(;rikut: 
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1. Apa yang menyebabkan sikap pemerintah mendukung resolusi OK PBB nomer 1747 

memperoleh reaksi negatif dari publik di dalam negeri dan atas dasar apa organisasi­

organiasi massa berbasis Islam bereaksi negatif'? 

2. Apakah penjelasan pemerintah kepada publik mau pun kepada DPR berhasil di,erima, 

sehingga mereka mendukung pemerintah? 

Demi mencapai tujuan penelitian terse but, kami merancang kerangka pelllikiran 

asarkan tinjauan pustaka, meliputi karya-karya penelitian mengenai demokrasi, 

unikasi politik, dan kelompok-kelompok yang mempengaruhi berlangsungnya proses 

tik di suatu negara. Teori-teori ini dimaksudkan untuk mengarahkan peneliti untuk 

me ancang konsep dan teori sebagai arahan pada kerangka penggambaran yang dirumuskan 

dal m permasalahan penelitian. Penelitian yang bertipe deskriptif ini dilakukan dengan studi 

ke ustakaan yang ban yak menekankan penelusuran teks-leks yang memuat permasalahan 

sik p Indonesia dalam mendukung,resolusi OK -PBB dan reaksi publik terhadap keputusan 

ter ebut, sehingga Dewan Perwakilan Rakyat memandang perlu digulirkannya Hak 

Int rpelasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif sehingga diperoleh 

ke enderungan-kecenderungan yang disimpulkan sebagai temuan-temuan penelitian. 

Setelah melakukan analisis dan pembahasan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

Pe tama, keberhasilan Indonesia kembali menjadi anggota tidak tetap Dewan Keamanan 

P sejak 1 Januari 2007 merupakan prestasi politik luar negeri Indonesia yang sangat 

be harga bagi pemerintahan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono, karena sejak krisis 

m Itidimensi tahun 1998 Indonesia banyak kehilangan peran dalam politik intemasional. 

K dua, akan tetapi seeara kebetulan dunia intemasional sedang menghadapi persoaian yang 

up rumit mengenai kasus nuklir Iran yang menghasilkan sengketa diplomatik antara 

erika Serikat dengan Iran, sehingga Indonesia harus ikut terlibat langsung dalam upaya 

pe yelesaian dalam kapasitas sebagai anggota Dewan Keamanan Tidak Tetap PBB. 

M skipun pada awalnya Indonesia bersama-sama dengan Qatar dan Afrika Selatan 

m gajukan draf resolusi yang berbeda dengan kehendak Amerika Serikat, namun setelah 

m lalui proses pembahasan yang intens Indonesia akhimya setuju dengan resolusi seperti 

ya g diinginkan Amerika Serikat. Ketiga, persetujuan Indonesia ini memperoleh reaksi 

pe olakan dari berbagai unsur masyarakat di dalam negeri termasuk di Dewan Perwakilan 

R yat. Reaksi penolakan diaktualisasikan dalam berbagai bentu, yaitu demonstrasi, 

yataan politik organisasi-organisasi kemasyarakatan, seminar-seminar, dan di Dewan 

akilan Rakyat muneul keinginan untuk melaksanakan hak anggota Dewan Perwakilan 

Ra yat untuk minta penjelasan kepada presiden yang lazim dikenal sebagai interpelasi. 
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Ke mpat, anggota Dewan Perwakilan Rakyat yang mengajukan hak interpelasi sebagian 

be r politisi yang berasal dari partai politik yang bersebarangan dengan presiden. Setelah 

me alui prosedur pengajuan hak interpelasi, akhimya pemerintah diminta untuk menjelaskan 

sik p Indonesia dalam resolusi Dewan Keamanan nomer 1747 kepada dewan Perwakilan 

Ra yat. Kelima, dalam memberikan penjelasan ini kenyataan presiden tidak pemah hadir 

se iri, namun mewakilkan kepada sejumlah menteri. Ketidakhadiran ini sempat 

imbulkan ketegangan politik .anatara eksekutif dengan legislatif. Presiden mencoba 

me akukan terobosan dengan mengundang Dewan Perwakilan Rakyat dalam forum 

ko sultasi. Dalam forum ini meskipun masih ada yang mempersoalkan sebagai langkah yang 

tid sesuai dengan prosedur interpelasi, namun secara politik memberi manfaat berupa 

pe urunan ketegangan tensi politik dan bahkan menghasilkan kesediaan berbagai partai 

tik untuk tidak mempersoalkan hadir tidaknya presiden dalam acara penjelasan 

erintah sehubungan dengan implementasi hak interpelasi anggota Dewan Perw(lkilan 

Ra yat. Keenam, hasil akhir dari penjelasa!l pemerintah adalah sikap cukup puas dari 

se agian besar anggota Dewan Perwakilan Rakyat atas penjelasan para menteri yang ditunjuk 

m akili presiden, sehingga tidak perlu lagi ada proses politik lain yang harus dilakukan 

an Perwakilan Rakyat, seperti misalnya pemkzulan presiden dari tampuk pemerintahan. 

K ujuh, sejalan dengan berakhimya proses interpelasi ini, suara-suara ketidaksetujuan sikap 

pel erintah dalam resolusi Dewan Keamanan PBS nomer 1747 pun semakin menghilang. 

A n tetapi tidak ada pernyataan dari berbagai organisasi, terutama yang berbasis massa 

lsi m menerima penjelasan para utusan presiden tersebut atau tetap menolak. 
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ABSTRACT 

This research proposes research questions: What is attidude of Indonesia SU?port to 
tI e Security Council of United Nations Resolutions Number 1747 get negative reactions from 
d mestic public and what is the reasons of Islamic mass Organizations to negative reactions 

d what is the government explanation to public and Legislative Council accepted, so they 
s pport their goverment attitude. The main purpose of this research to analyze and evaluate 
\ ether public opinion and interpelation of the Legislative Councile influence to the 

ovemment attidude to support to the Security Council of United Nations Resolutions 
umber 

To achieve this research purposes, we decided to review some literature~ about 
d mocrazy, politic communications, and coomunity groups in which to influence of 
p ;olitical processes. This research uses qualitative analysis to conclude some inventions. 

After doing discussion and analysis, we conclude that: first, Indonesia succesful as a 
n ember of Unpermanent Security Council for third times is prestigious for the foreign policy 
o Susilo Bambang Yudoyono Govemmental.Second, after along discussions in the Council 
u timately Indonesia agree with the Resolution Number 1747. Third, some domestic mass 
o ganizations and members of Legislative Council have negative reactions with Government 
a tidude to agree the Resolution, so the Legislative Council to adopt interpelation right to the 
p esident Fourth, almost members who launch interpelation are from political parties that 
o psite to Susilo Bambang Yudhoyono. Fifth, President never attended to the Legislative 

ouse, he only sent some ministers. And when the deal deadlock, because president not 
a ended, president invited Legislative Leaders in consultations forum as a 
b eakthrough.Sixth, almost of the Council Leaders said not a problem with president 

attended in interpelation sessions. Seventh, after interpelations sessions the end, no one to 
d sagree with government attitude to agree Resolution Number 1747. 

Key words: Security Council Resolution Number 1747, demo crazy, political 
c mmunication, interpelation right. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sikap Indonesia Dalam Dewan Keamanan PBB Djoko Sulistyo


	HALAMAN DEPAN

	RINGKASAN 
	KATA PENGANTAR

	DAFTAR ISI

	BAB I PENDAHULUAN

	BAB II TINJAUAN PUSTAKA

	BAB III TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

	BAB IV METODE PENELITIAN

	BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN

	BAB VI KESIMPULAN
	DAFTAR PUSTAKA

	LAMPIRAN




